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Abstract: Spices have many benefits, especially as additional ingredients in 

cooking, traditional medicine and raw materials for the pharmaceutical and 

cosmetic industries. This study aims to identify forest plant species utilized as 

spices by women in Benua Kencana Village, Sintang Regency, and to 

understand their usage and processing practices. The research employed a 

survey method with semi-structured interviews involving 161 female 

respondents. Data analysis was conducted using Use Value (UV) and Fidelity 

Level (FL) to assess the degree of utilization and community trust in forest spice 

plants. The results indicate that the utilized plant parts include leaves, stems, 

fruits, and bark, serving various functions such as flavor enhancers (sweet, 

sour, and aromatic), tenderizers, preservatives, and neutralizers in cooking. The 

plants with the highest UV values (1.00) were Garcinia xanthochynus (asam 

kandis) and Pycnarrhena cauliflora (sengkubak), while those with the highest 

FL values (100%) included Pycnarrhena cauliflora (sengkubak), Eryngium 

foetidum (sumpak laut), Garcinia xanthochynus (asam kandis), Baccaurea 

motleyana (rambai), and Baccaurea angulata (benit). Women play a dominant 

role in the management and utilization of these spices, particularly in selecting, 

processing, and passing down knowledge about their uses. This study 

highlights the importance of documenting and preserving local knowledge to 

support food security and the conservation of natural resources. 

 

Keywords: Ethnobotany, forest spice plants, Use Value, Fidelity Level, 

women's role. 

 

 

Pendahuluan 

 

Hutan tropis memiliki peran penting 

dalam menyediakan berbagai sumber daya 

alam yang dimanfaatkan oleh manusia, salah 

satunya adalah hasil hutan bukan kayu 

(HHBK) (Ramadhan et al., 2022); (Silalahi et 

al., 2019). HHBK merupakan sumber daya 

hayati yang mencakup produk nabati dan 

hewani serta produk turunannya, kecuali kayu. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan 

Nomor P.35/Menhut-II/2007, HHBK meliputi 

rotan, bambu, getah, daun, kulit, buah, madu, 

dan rempah-rempah. Pemanfaatan HHBK telah 

menjadi bagian dari mata pencaharian 

masyarakat, terutama di daerah yang 

bergantung pada sumber daya hutan (Pasaribu 

et al., 2021). 

Di Indonesia, masyarakat memanfaatkan 

tumbuhan hutan sebagai rempah-rempah dan 

hal ini telah berlangsung secara turun-temurun 

dan menjadi bagian dari budaya kuliner. 

Rempah-rempah merupakan tumbuhan yang 

memiliki aroma khas dan berfungsi sebagai 

penambah cita rasa makanan (Nuraeni et al., 

2022). Menurut (Pramesthi et al., 2020), 

rempah sering dikategorikan sebagai bumbu 

kering, sedangkan  (Nabila et al., 2024) 

menyebutkan bahwa bumbu merupakan 

tanaman aromatik yang digunakan dalam 

bentuk segar maupun kering untuk 

meningkatkan cita rasa masakan. Selain 

sebagai bahan penyedap makanan, beberapa 

jenis rempah juga memiliki manfaat sebagai 

obat tradisional dan bahan baku industri 

farmasi (Pramesthi et al., 2020). 
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Penelitian mengenai pemanfaatan 

tumbuhan rempah telah dilakukan di beberapa 

daerah di Kalimantan Barat. Studi oleh 

(Wardhani, 2021) di Kabupaten Sintang 

menemukan 32 jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai rempah dan bumbu, 

terdiri atas 7 jenis rempah dan 25 jenis bumbu, 

dengan 4 jenis berasal dari hutan. Sementara 

itu, penelitian (Robi & Kartikowati, 2019) di 

Desa Empoto, Kabupaten Sanggau, 

mengidentifikasi 59 spesies tumbuhan rempah 

dari 27 famili yang digunakan oleh masyarakat 

suku Dayak dan Melayu, di mana 5 jenis 

merupakan rempah hutan. (Juira et al., 2015) 

juga melaporkan bahwa masyarakat Dayak 

Jangkang Tanjung memanfaatkan 7 spesies 

tumbuhan sebagai penyedap rasa, sedangkan 

masyarakat Melayu di Desa Sungai Kosak 

menggunakan 9 spesies tumbuhan dengan 

fungsi serupa. 

Perempuan dan rempak memiliki 

hubungan yang erat, terutama terkait dengan 

aspek rumah tangga, disisi lain rempah juga 

memiliki aspek ekologis dan ekonomi. (Sijabat 

et al., 2021) menyatakan bahwa perempuan, 

khususnya ibu rumah tangga, memiliki peran 

penting dalam mengolah dan memanfaatkan 

tumbuhan rempah sebagai bahan pangan dan 

obat tradisional. Menurut (De Almeida et al., 

2012), perempuan cenderung lebih aktif dalam 

membudidayakan tanaman di lingkungan 

sekitar mereka, sehingga memiliki 

pengetahuan yang lebih luas mengenai manfaat 

dan penggunaannya. (Torres-Avilez et al., 

2016) juga mengungkapkan bahwa perempuan 

lebih banyak mengetahui pemanfaatan 

tumbuhan karena mereka bertanggung jawab 

atas kebutuhan pangan dan kesehatan keluarga. 

Beberapa peneliti telah melakukan 

kajian mengenai pemanfaatan tumbuhan 

rempah di Kalimantan Barat, akan tetapi kajian 

yang berfokus pada peran perempuan dalam 

pemanfaatan rempah hutan masih terbatas. 

Desa Benua Kencana merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Tempunak Sintang, di mana 

masyarakatnya masih bergantung pada hutan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

termasuk sebagai sumber rempah-rempah. 

Tumbuhan rempah dari hutan digunakan dalam 

berbagai keperluan, seperti bumbu masakan, 

pengawet, pewarna alami, penguat cita rasa, 

dan bahan aromatik, dengan praktik yang 

diwariskan secara turun-temurun. Namun, 

informasi mengenai jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai rempah hutan serta 

bagaimana perempuan mengelola dan 

mempertahankan pengetahuan tradisional ini 

masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis-jenis tumbuhan hutan yang dimanfaatkan 

sebagai rempah-rempah oleh perempuan di 

Desa Benua Kencana, serta memahami 

bagaimana praktik pemanfaatan dan 

pengolahannya. 

 

Bahan dan Metode 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Benua 
Kencana, Kecamatan Tempunak, Kabupaten 
Sintang (Gambar 1). Pemilihan lokasi penelitian 
didasarkan pada keberadaan masyarakat yang 
masih memanfaatkan tumbuhan hutan sebagai 
rempah-rempah dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini berlangsung selama periode tertentu 

(Juli-Agustus 2023) yang mencakup proses 
pengumpulan data di lapangan serta analisis hasil. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 
Metode dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan pendekatan wawancara semi-terstruktur 
untuk mengumpulkan data dari responden 
perempuan yang terlibat dalam pemanfaatan 
tumbuhan rempah hutan. Jumlah sampel 
responden ditentukan menggunakan rumus 
Slovin (Sugiyono, 2017) dengan tingkat 
kelonggaran 5% dan tingkat kepercayaan 95%, 
berdasarkan jumlah kartu keluarga (KK) di Desa 
Benua Kencana. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh jumlah responden sebanyak 161 orang 
yang tersebar di tiga dusun, yaitu Dusun Layang 
Mentari (72 orang), Dusun Balai Penambah (36 
orang), dan Dusun Balai Temenggung (53 orang). 
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Analisis Data 
Data dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan responden menggunakan 
panduan pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya. Informasi yang dikumpulkan 
mencakup jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 
sebagai rempah, bagian yang digunakan, cara 
pengolahan, serta manfaatnya. 

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan indeks etnobotani  (Phatlamphu et 
al., 2021), yaitu Use Value (UV) dan Fidelity 
Level (FL). Analisis Use Value digunakan untuk 
mengukur tingkat kepentingan suatu spesies 
berdasarkan frekuensi penggunaannya oleh 
masyarakat, sedangkan Fidelity Level mengukur 
tingkat kesepakatan di antara responden 
mengenai pemanfaatan spesies tertentu untuk 
tujuan spesifik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis-jenis Tumbuhan Rempah Hutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Benua Kencana memanfaatkan 

10 spesies tumbuhan hutan sebagai rempah 

dalam kehidupan sehari-hari, dimana 9 jenis 

diantaranya telah teridentifikasi sedangkan 1 

jenis belum teridentifikasi. Berbagai bagian 

tumbuhan digunakan sebagai rempah hutan, 

termasuk daun, batang, buah, dan kulit, 

Pemanfaatan ini mencerminkan pengetahuan 

ekologi tradisional yang telah diwariskan secara 

turun-temurun, terutama di kalangan perempuan 

yang berperan sebagai pengolah bahan makanan 

dan penjaga tradisi kuliner lokal. 

Berdasarkan Tabel 1, daun merupakan 

bagian yang paling sering dimanfaatkan, seperti 

pada tanaman sengkubak (Pycnarrhena 

cauliflora), bungkang (Syzygium polyanthum), 

dan berebuas (Premna foetida). Daun-daun ini 

digunakan sebagai penyedap rasa alami dan 

bahan aromatik dalam masakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian  (Yanti et al., 2023) yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan daun dalam 

kuliner tradisional memiliki nilai ekonomi dan 

budaya yang tinggi karena dapat menggantikan 

bumbu penyedap sintetis. 

Selain daun, buah dan kulit juga 

dimanfaatkan sebagai pemberi cita rasa asam, 

seperti pada asam kandis (Garcinia 

xanthochynus), rambai (Baccaurea motleyana), 

dan lempaung (Baccaurea lanceolata). Peran 

perempuan dalam pemilihan dan pemanfaatan 

bahan ini sangat signifikan, karena mereka 

bertanggung jawab atas pengolahan makanan 

dan pemeliharaan cita rasa khas dalam masakan 

rumah tangga. Studi oleh  (Saadi et al., 2023) 

menunjukkan bahwa perempuan di komunitas 

pedesaan memiliki pengetahuan yang lebih luas 

dalam pemanfaatan tumbuhan rempah sebagai 

bahan kuliner dan obat tradisional dibandingkan 

dengan laki-laki. 

Fungsi lain dari tumbuhan rempah hutan 

adalah sebagai bahan pelunak daging dan 

pengawet alami. Tanaman seperti benit 

(Baccaurea angulata) dan bungkang memiliki 

kandungan enzim yang dapat mempercepat 

proses pelunakan serat daging, sehingga sering 

digunakan dalam pengolahan makanan berbahan 

dasar protein hewani. Penggunaan bahan alami 

ini menggantikan produk komersial dan 

membantu mengurangi ketergantungan pada 

bahan kimia, seperti yang juga dilaporkan dalam 

penelitian  (Najiah et al., 2021). 

Aspek sosial, keterlibatan perempuan 

dalam pemanfaatan tumbuhan rempah hutan juga 

berkaitan erat dengan ketahanan pangan dan 

ekonomi rumah tangga. Perempuan tidak hanya 

bertanggung jawab dalam memasak, tetapi juga 

dalam mengelola dan menanam tumbuhan 

rempah di sekitar rumah mereka. Menurut studi 

oleh (Faqih, 2020), keterampilan perempuan 

dalam mengolah dan memanfaatkan tumbuhan 

rempah lokal berkontribusi terhadap 

pengurangan biaya rumah tangga dan 

mendukung keberlanjutan pangan berbasis 

sumber daya lokal. 

 

Peran Perempuan dalam Pemanfaatan 

Tumbuhan Rempah Hutan 

Perempuan memiliki peran krusial dalam 

pemanfaatan tumbuhan rempah hutan, terutama 

dalam rumah tangga dan industri pangan lokal. 

Sebagai pengelola utama dalam kegiatan 

memasak dan pengobatan tradisional, perempuan 

turut berperan dalam pewarisan pengetahuan 

etnobotani yang mendukung ketahanan pangan 

masyarakat  (Novriyanti et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, wawancara terhadap 161 

perempuan di Desa Benua Kencana 

menunjukkan bahwa mereka memiliki 

pemahaman luas mengenai jenis, manfaat, serta 

teknik pengolahan tumbuhan rempah hutan 

dalam kehidupan sehari-hari.
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Tabel 1. Jenis tumbuhan rempah hutan yang dimanfaatkan perempuan di Desa Benua Kencana 

No Nama Tumbuhan 
Bagian yang 

digunakan 
Cara pengolahan Pemanfaatan 

Use value 

(UV) 

1 Asam kandis 

Garcinia xanthochynus 

(Clusiaceae) 

Buah dan 

daun  

Buah asam kandis dapat dijemur terlebih dahulu sebelum di 

simpan, daun mudanya dapat digunakan untuk campuran 

sayur seperti umbut  

Cita rasa asam 1.00 

2 Sengkubak  

Pycnarrhena cauliflora 

(Manispermaceae) 

Daun  Daun sengkubak dapat ditumbuk maupun di gosok untuk 

campuran daun ubi ataupun daun muda daat di campur 

pada rebung 

Cita rasa manis 1.00 

3 Bungkang  

Syzygium polyanthum 

(Myrtaceae) 

Daun  Daun bungkang dapat digunakan sebagai campuran daging 

dan memberikan wangi pada masakan serta dapat 

melunakkan daging, daun bungkang dapat tahan lama jika 

sudah dijemur dan dapat di simpan 

Aromatik dan pelunak 0.99 

4 Benit  

Baccaurea angulata 

(Phyllanthaceae) 

Daun  Daun diiris tipis-tipis kemudian dimasak campur daging 

dapat melunakkan daging  

Pelunak  0.27 

5 Rambai  

Baccaurea motleyana 

(Phyllanthaceae) 

Kulit buah  Kulit buah dicuci bersih dan diiris tipis-tipis kemudian 

dapat dicampur pada masakan seperti ikan dan daging yang 

memberikan rasa asam pada masakan 

Cita rasa asam 0.30 

6 Lempaung  

Baccaurea lanceolata 

(Phyllanthaceae) 

Buah  Buahnya dicuci bersih lalu ditumbuk, dan di campur pada 

ikan agar ikannya tidak terlalu amis, serta dapat 

memadatkan daging ikan jika difermentasi (pekasam) 

Cita rasa asam, pengawet 

dan penetral 

0.21 

7 Berebuas  

Premna foetida 

(Verbenaceae) 

Daun  Daun berbuas diiris tipis-tipis dan dicamur pada fermentasi 

ikan yang ingin dimasak yang memberikan wangi pada 

masakkan dan mengurangi bau amis pada ikan yang akan 

dimasak 

Aromatik dan penetral 0.68 

8 Sumpak manis, tepus 

Etlingera coccinea 

(Zingiberaceae) 

Batang 

(umbut) 

Umbut tepus diambil dari batangnya yang dikupas 

kemudian dipotong lalu dicampur pada masakkan yang 

berkuah dan memberikan rasa manis dan aroma wangi pada 

masakan  

Cita rasa manis dan 

aromatik 

0.71 

9 Sumpak laut 

Eryngium foetidum 

(Apiaceae) 

Daun  Daun sumpak laut sebelum digunakan diiris tipis-tipis dan 

di campurkan pada masakan seperti rebung yang di rebus 

dan memberikan rasa manis pada masakan 

Cita rasa manis 0.22 

10 Serai hutan 

Belum teridentifikasi 

Daun  Daun muda pada serai kayu dapat di campurkan pada daun 

ubi tumbuk sedangkan daun tuanya dapat di campurkan 

pada daging dan memberikan wangi pada masakan 

Cita rasa manis dan 

aromatik 

0.16 
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Hasil analisis Use Value (UV) 

menunjukkan bahwa dua spesies dengan nilai 

UV tertinggi (1,00) adalah asam kandis 

(Garcinia xanthochynus) dan sengkubak 

(Pycnarrhena cauliflora). Kedua spesies ini 

sering digunakan oleh perempuan dalam 

memasak, baik sebagai penambah cita rasa 

maupun sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

bumbu tradisional. Asam kandis digunakan 

sebagai pemberi rasa asam pada masakan 

berbahan ikan dan daging, sedangkan sengkubak 

dimanfaatkan untuk memberikan rasa gurih pada 

olahan sayur dan lauk pauk. 

Pemilihan jenis tumbuhan rempah yang 

digunakan perempuan di Desa Benua Kencana di 

duga dipengaruhi oleh beberapa faktor utama: 

1. Kemudahan Akses dan Ketersediaan. 

Tumbuhan rempah dengan nilai UV tinggi 

umumnya mudah ditemukan di sekitar hutan 

dan kebun rumah tangga. Menurut (Maia et 

al., 2021), ketersediaan sumber daya hayati 

berperan dalam menentukan intensitas 

pemanfaatannya. 

2. Kebiasaan dan Tradisi Kuliner. 

Responden lebih sering menggunakan 

tumbuhan rempah yang telah dikenal secara 

turun-temurun dalam budaya kuliner 

mereka. Misalnya, sengkubak digunakan 

dalam masakan khas daerah, seperti 

campuran daun ubi tumbuk, yang juga 

ditemukan dalam studi  (Yanti et al., 2023). 

3. Pewarisan Pengetahuan Antar Generasi. 

Perempuan memperoleh pengetahuan 

mengenai manfaat tumbuhan rempah hutan 

dari ibu, nenek, atau anggota keluarga 

perempuan lainnya. Studi (Reyes-García et 

al., 2022) menegaskan bahwa perempuan 

memiliki peran utama dalam 

mentransmisikan pengetahuan etnobotani 

melalui praktik sehari-hari. 

4. Nilai Fungsional dan Kesehatan. 

Beberapa spesies rempah juga digunakan 

karena diyakini memiliki manfaat kesehatan. 

Misalnya, sumpak manis (Etlingera 

coccinea) dan berebuas (Premna foetida) 

digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

makanan karena dianggap berkhasiat. Hal ini 

selaras dengan penelitian (Ncube et al., 

2022), yang menemukan bahwa perempuan 

cenderung lebih sadar akan manfaat 

tumbuhan dalam aspek kesehatan dan gizi 

keluarga dibandingkan laki-laki. 

Spesies dengan nilai UV terendah dalam 

penelitian ini adalah serai hutan (UV = 0,16) 

(Gambar 2). Rendahnya nilai penggunaan 

spesies ini kemungkinan disebabkan oleh 

keterbatasan jumlah tanaman serta kurangnya 

pengetahuan mengenai manfaatnya. Hanya 

sebagian kecil perempuan yang mengetahui 

bahwa serai hutan dapat digunakan sebagai 

pemberi aroma dan rasa manis dalam masakan. 
 

Gambar 2. Tumbuhan serai hutan 

 

Keadaan ini menunjukkan bahwa tidak 

semua pengetahuan etnobotani diwariskan secara 

luas. Dalam beberapa kasus, generasi muda 

perempuan lebih sedikit mengetahui manfaat 

tumbuhan rempah dibandingkan generasi 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan studi 

(Suryaningrum et al., 2024), yang menyebutkan 

bahwa modernisasi dan ketergantungan pada 

produk bumbu instan menyebabkan 

berkurangnya penggunaan tumbuhan rempah 

tradisional. 

 

Pemanfaatan Tumbuhan Rempah Hutan 

Berdasarkan Fidelity Level (FL) dan Peran 

Perempuan dalam Pelestariannya 

Fidelity Level (FL) merupakan parameter 

yang digunakan untuk mengukur persentase 

responden yang mengidentifikasi dan 

memanfaatkan suatu spesies tumbuhan tertentu 

untuk tujuan spesifik (Yusro et al., 2021). 

Semakin banyak suatu tumbuhan dimanfaatkan 

untuk berbagai keperluan, maka nilai FL 

cenderung lebih rendah, yang mencerminkan 

tingkat spesifisitas penggunaan yang lebih 

rendah oleh masyarakat (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan analisis Fidelity Level (FL) terhadap 

sepuluh jenis tumbuhan rempah hutan yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Benua Kencana 

dalam berbagai kategori pemanfaatan seperti 
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pemberi rasa manis, asam, aromatik, pengawet, 

penetral rasa, dan pelunak dalam masakan. 

Ditemukan bahwa lima spesies memiliki nilai FL 

tertinggi, yaitu 100%. 

 
Tabel 2. Fidelity Level Tumbuhan Rempah Hutan 

 

No 

Pemanfaatan 

Tumbuhan 

Rempah Hutan 

Fidelity Level/FL (%) 

1 Cita rasa manis Sengkubak (100.00), 

sumpak manis (62.28), 

sumpak laut (100.00), 

serai hutan (13.33) 

2 Cita rasa asam Asam kandis (100.00), 

rambai (100.00), 

lempaung (70.83) 

3 Aromatik Bungkang (92.73), 

berebuas (52.05), 

sumpak manis (37.35), 

serai hutan (86.67) 

4 Pengawet Lempaung (16.67) 

5 Penetral Lempaung (12.50), 

berebuas (47.95) 

6 Pelunak Bungkang (7.27) benit 

(100.00) 

 

Spesies dengan nilai FL tertinggi tersebut 

adalah sengkubak (Pycnarrhena cauliflora) dan 

sumpak laut (Etlingera coccinea) sebagai 

pemberi rasa manis, asam kandis (Garcinia 

xanthochynus) dan rambai (Baccaurea 

motleyana) sebagai pemberi rasa asam, serta 

benit (Baccaurea angulata) yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pelunak makanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Juira et al., 2015), yang mengungkap bahwa 

masyarakat Suku Dayak Jangkang Tanjung 

memanfaatkan tumbuhan rempah sebagai 

penyedap rasa dalam kuliner tradisional mereka. 

Spesies seperti sengkubak (Pycnarrhena 

cauliflora) dan bungkang (Syzygium 

polyanthum) diketahui memiliki fungsi serupa 

dalam budaya kuliner masyarakat setempat. 

Selain itu, penelitian (Yanti et al., 2023) juga 

menunjukkan hasil yang sebanding, di mana 

beberapa jenis tumbuhan rempah memiliki nilai 

FL tertinggi (100%) sebagai penguat rasa, seperti 

terong asam dan rebung asam sebagai pemberi 

cita rasa asam, serta padi dan ketan yang 

berfungsi sebagai bahan pengawet makanan. 

Perempuan memiliki peran sentral dalam 

praktik kuliner dan pengolahan tumbuhan 

rempah hutan. Di Desa Benua Kencana, 

perempuan, khususnya ibu rumah tangga, 

berperan dalam mengumpulkan, mengolah, dan 

menggunakan tumbuhan rempah untuk 

keperluan sehari-hari. Pengetahuan ini 

diwariskan dari generasi ke generasi melalui 

praktik memasak, pengobatan tradisional, serta 

berbagai kegiatan rumah tangga lainnya. 

Beberapa aspek peran perempuan dalam 

pemanfaatan dan pelestarian tumbuhan rempah 

hutan antara lain: 

1. Penjaga Tradisi Kuliner. 

Perempuan memainkan peran penting dalam 

mempertahankan resep dan metode 

pengolahan tradisional yang menggunakan 

tumbuhan rempah. Misalnya, pemanfaatan 

sengkubak dan sumpak laut sebagai pemberi 

cita rasa manis serta asam kandis sebagai 

bahan penguat rasa asam dalam masakan 

merupakan praktik yang diwariskan dari 

generasi sebelumnya. 

2. Pemeliharaan dan Budidaya Tumbuhan 

Rempah. 

Selain mengumpulkan tumbuhan rempah 

dari hutan, banyak perempuan di Desa Benua 

Kencana yang juga mulai menanam 

beberapa spesies rempah di pekarangan 

rumah mereka. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan ketersediaan bahan rempah 

yang semakin sulit ditemukan di alam liar. 

3. Pendidikan dan Transfer Pengetahuan. 

Perempuan berperan dalam mentransfer 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan 

rempah kepada generasi muda, baik melalui 

aktivitas memasak di rumah maupun melalui 

kegiatan sosial di komunitas. Tanpa 

keterlibatan perempuan, banyak informasi 

tentang manfaat tumbuhan rempah berisiko 

hilang. 

4. Pelestarian Kearifan Lokal. 

Seiring dengan modernisasi dan pergeseran 

pola konsumsi masyarakat, beberapa 

tumbuhan rempah hutan mulai ditinggalkan. 

Perempuan memiliki peran krusial dalam 

memastikan bahwa penggunaan tumbuhan 

rempah tetap lestari, baik melalui praktik 

kuliner maupun pemanfaatannya dalam 

kesehatan dan pengobatan tradisional. 

 

Faktor yang Mempengaruhi Nilai FL dan 

Keterkaitannya dengan Perempuan 

Tingginya nilai FL pada spesies tertentu 

menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut 
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memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat setempat, terutama dalam 

aktivitas memasak dan pengolahan makanan 

tradisional yang sebagian besar dilakukan oleh 

perempuan. Beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi nilai FL antara lain: 

1. Tingkat Pengetahuan dan Penggunaan 

Secara Luas. Tumbuhan dengan nilai FL 

tinggi umumnya dikenal luas oleh 

masyarakat dan telah digunakan secara 

turun-temurun. Perempuan berperan sebagai 

penyebar utama informasi ini dalam 

lingkungan keluarga. 

2. Keberagaman Fungsi dan Aplikasi dalam 

Masakan. Spesies dengan nilai FL tinggi 

biasanya memiliki fungsi utama yang jelas 

dalam masakan tradisional, seperti 

memberikan cita rasa tertentu atau 

memperbaiki tekstur makanan. Misalnya, 

benit sering digunakan sebagai bahan 

pelunak daging dalam masakan yang 

membutuhkan waktu memasak lebih lama. 

3. Ketersediaan dan Kemudahan Akses. 

Tanaman rempah yang banyak ditemukan di 

lingkungan sekitar cenderung memiliki nilai 

FL tinggi karena lebih sering digunakan oleh 

masyarakat. Namun, jika ketersediaannya 

mulai berkurang, perempuan sering kali 

berinisiatif untuk membudidayakan 

tumbuhan tersebut di pekarangan rumah. 

 

Sebaliknya, spesies dengan nilai FL rendah 

mencerminkan kurangnya pengetahuan atau 

keterbatasan akses terhadap tumbuhan tersebut. 

Dalam penelitian ini, tumbuhan dengan nilai FL 

terendah adalah bungkang (Syzygium 

polyanthum), yang memiliki FL sebesar 7,27% 

dalam kategori sebagai bahan pelunak makanan. 

Rendahnya nilai FL ini disebabkan oleh fakta 

bahwa selain sebagai rempah-rempah, bungkang 

juga lebih umum digunakan sebagai bahan obat 

tradisional. 

Menurut (Wahyudi et al., 2024) 

masyarakat telah menggunakan tanaman 

bungkang atau daun salam dalam pengobatan 

tradisional dan juga memanfaatakannya sebagai 

bumbu dapur karena memiliki aroma yang khas. 

Daun ini mengandung flavonoid, senyawa 

polifenol yang memiliki berbagai manfaat 

kesehatan, termasuk sebagai antivirus, 

antimikroba, antialergi, antitumor, serta 

antioksidan yang membantu sistem pertahanan 

tubuh. Oleh karena itu, meskipun nilai FL 

sebagai bahan pelunak makanan rendah, 

tumbuhan ini tetap memiliki peran penting dalam 

kehidupan masyarakat, terutama dalam konteks 

kesehatan dan pengobatan tradisional. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Benua Kencana memanfaatkan 

berbagai bagian tumbuhan rempah hutan, seperti 

daun, batang, buah, dan kulit, sebagai bahan 

penyedap alami dalam masakan. Analisis Use 

Value (UV) dan Fidelity Level (FL) 

mengungkapkan bahwa asam kandis, sengkubak, 

dan benit memiliki nilai pemanfaatan tertinggi, 

menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap manfaatnya. Perempuan 

berperan penting dalam pelestarian dan 

pemanfaatan rempah hutan, terutama dalam 

pengolahan dan transmisi pengetahuan secara 

turun-temurun. Upaya dokumentasi dan 

konservasi diperlukan untuk memastikan 

kelestarian pemanfaatan rempah hutan di masa 

depan. 
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